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PERNYATAAN
©

a5 .
Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1.

N

=
Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk

ﬁendapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi dan sebagainya),
haik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau maupun di

p?eirguruan tinggi lainnya.
=

. Iarya tulis ini merupakan hasil penelitian saya sendiri dengan bantuan tim

dasen pembimbing dan hak publikasi karya tulis ini pada penulis, pembimbing
Ié’dan pembimbing I1.

Iialam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
cﬁpublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sgbagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarangnya dan
é:icantumkan pula di dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan saya ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma

hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan negara Republik Indonesia.

Pekanbaru, Februari 2021
Yang membuat pernyataan,

Muhammad Ali Novia
11382103955
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ol Kupersembahkan skripsi ini teruntuk:

Ay 3 anda dan Ibunda tercinta Anak hanya ingin memberikan hasil yang
terbaik kepada kedua orang tua, Walaupun hasil terbaiknya belum bisa
menyenangkan perasaan orang tua, Anak kuliah hanya untuk
mefiimbah ilmu soal pertanian dan batu loncatan untuk menjadi
pertgusaha, Agar anak bisa jadi pengusaha besar di bidang pertanian,
danrkini anak mencoba dalam kemandirian diri,untuk jadi pengusaha
be dan hebat di indonesia maupun mancanegara Alhamdulillah,
S ur kepada Allah SWT. Aku masih bersama dengan orang yang
sarigat berjasa dihidupku. Ayahanda dan Ibunda tercinta yang selalu
ad%;_ saat suka dan duka. Mereka adalah permata hatiku yang tiada
dua‘.qua. Aku tidak bisa berkata apa-apa sebagai ucapan terimakasihku
dari-hati yang mendalam bahwa Ayah dan Ibu lah orang yang selalu aku
ing®t ketika aku pergi merantau ke negri orang kalian berdualah yang
membuat aku merasa risau, gundah dan rindu kepada Ayah dan Ibu.
Ayah dan Ibu adalah kelemahanku, apalagi saat Ayah dan Ibu sedang
sakit rasanya hati ini terpukul, karena kalianlah yang aku punya tempat
aku menumpang kasih di dunia ini, tak ada yang lain selain kalian yang
kasih sayangnya tulus, sama halnya Ayah dan Ibu. Bagi Ayah dan Ibu
aku adalah satu satunya harapan kalian. Aku adalah harapan Ayah dan
Ibu yang sangat besar. Karena aku adalah putri tunggal kalian. Tanpa
kalian aku bukanlah siapa-siapa. Hampir lima tahun aku duduk
dibangku kuliah dan selama lima tahun aku berpisah dari kalian dan
pertemuan kita hanya sebentar saja tiap libur semester tiba. Ayah dan
Ibu aku sangat mencintaimu dan menyayangimu dengan tulus, do’akan
terus agar aku bisa mencapai cita-citaku, membahagiakan Ayah dan Ibu
serta selalu mengingat pesan dan nasehat dari kalian bahwa hidup di
dutffa ini sementara. Jangan lupakan Allah SWT, jangan lupakan
ibaflah, berbudi pekerti yang baik, saling kasih mengasihi antara
ses&ma, dan jangan lupa berbagi kepada sesama walaupun kita orang
yar¥g pas-pasan serta jika kamu menjadi seorang yang berpunya
tet@plah merendah, karena hidup kita adalah untuk menghidupkan
ora%g lain. Pesan itu yang selalu aku ingat kemanapun aku berada.
Terimakasih Ayah dan Ibuku. Semoga Allah SWT selalu memberikan
Aye@ dan Ibu kesehatan, perlindungan, dan kebahagian selalu untuk
Ayah dan Ibu. Aamiin.
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Ass@lamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

E Alhamdulillah, Puji dan syukur atas kehadirat Allah Subhanahu Wa

Ta’ala, yang telah memberikan rahmat dan hidayahnya, sehingga penulis dapat

uepun 1Bunpuijig e3di) ey

men_;ielesaikan skripsi yang berjudul “ Analis Unsur Hara Mikro Pada Tanah
_~
Pmk-Dengan Pemberian Beberapa Dosis Arang (Biochar) Bonggol Jagung”.

w

un-

& Sehagai salah satu tugas akhir untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian. Penulis

Bue

ing@’ mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu

berénpa do’a, tenaga dan pikiran atas tersusunnya skripsi ini. Penulis mengucapkan

teriﬁnzja kasih kepada :

1. deristimewa Kedua orang tua ku tercinta Ayahanda Rusman Hasibuan dan
?bunda Nuraini, kedua abangku Agus Salim, dan Ahmad Saputra kakak iparku
leni dan dedek, kelima kakakku Haida, Hainun, Alm Hainidar Hasibuan,
Hatimah dan Alm Hanita, abang ipar Kamal, amin dan wawan serta adekku
Hatini yang telah memberikan dukungan moril dan materil serta senantiasa
memberikan semangat yang tiada hentinya.

2. Bapak Edi Erwan, S.Pt.,, M.Sc., Ph.D selaku dekan Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3. Bapak Dr. Syukria Ikhsan Zam selaku ketua prodi jurusan agroteknologi
¥akultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
%asim Riau.

4. Eu Oksana, S.P., M.P dan Bapak Dr.lrwan Taslapratama, M.Sc sebagai dosen
%gmbimbing yang telah memberikan saran dan kritik sehingga skripsi ini
aapat terselesaikan.

5. %apak Dr. Ahmad Taufig Arminudin, S.P., M.Sc dan Ibu Dr. Rosmaina , S.P.,
c;.'Rall.Si selaku dosen penguji atas saran untuk perbaikan skripsi ini.

6. @'apak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc. selaku pembimbing akademik atas

Bimbingan dan motivasinya untuk tetap berprestasi.
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7. Seluruh Dosen, Karyawan, dan civitas akademika Fakultas Pertanian dan
®eternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
%lembantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan.

8. gapak Idham Syahputra, S.Pd., M.Ed. yang turut memberikan doa dan
1éjotivasinya untuk skripsi ini

9. c%f‘erima kasih keluarga besar Raja sobu dan keluaga besar keturunan atuk
Abdul Mutalib yang turut memberikan doa dan berperan dalam penyelesaian
%ripsi ini.

10.§awan — kawan Paharjopan Pane S.P, Usman Siregar S.P, Achsan Fadli S.P,
dderry Apriadi S.P, Adv Santo Siregar S.H, Sholahuddin S.Psi, Ali Muda
%itonga S.Psi, Massidik S.H, Rezak, Fajar, Bambang sarumpaet, Samsul
:Muarif S.P, Fauzi Darwis S.E, Muhammad Rasyid Taher, Reza, Norziah S.P,
§wi Retno Endang Sri Suwansih S.P, Annisa Ramadhani S.P, Eka Lestari S.P,

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

% uliana S.P dan Nurmalinda S.P yang senantiasa ada di saat senang maupun
susah.
11. Kawan — kawan seperjuangan seluruh anggota lokal D AGT 2013
12. Kepada Senior yang banyak memberikan masukan Bantuan S.T, Isma
Khairani S.T., Mukhtar S.T.
Akhir kata, semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala senantiasa melimpahkan

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday uexibniaw yepy uednnbusd ‘q
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kasih sayangnya kepada kita semua, dan semoga penelitian ini dapat bermanfaat
bagi agama, bangsa dan negara. Aamiin.. Jangan lebih adari dua halaman

Was'_j;_nalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Pekanbaru, Januari 2021
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RIWAYAT HIDUP

Muhammad Ali Novia dilahirkan pada Tanggal 15 Mei
1994 di Duri, Desa Balai Makam, Kecamatan Mandau,
Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Penulis merupakan
Anak ke 7 dari 8 bersaudara lahir dari pasangan Bapak
Rusman Hasibuan dan lbu Nuraini, Anak Ke 8 dari
seayah Masuk sekolah dasar di SD Negri 32 Desa Balai
Makam Kecamatan Mandau dan tamat pada tahun 2007.
Pada tahun yang sama Melanjutkan pendidikan ke
sekglah lanjutan tingkat pertama di SMPN 9 Mandau dan tamat pada tahun 2010.
Ker;?IJdian pada tahun itu juga penulis melanjutkan pendidikan di sekolah
me%ngah atas SMA Negri 3 Mandau dan Tamat pada Tahun 2013.

S Pada tahun 2013 melalui Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru Perguruan
Tinggi Negeri (SPMBTN) penulis diterima menjadi mahasiswa pada Program
Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis aktif sebagai aktivis organisasi, tahun 2015
penulis diberi amanah menjadi Anggota Minat dan Bakat Himpunan Mahasiswa
Agroteknologi (HIMAGROTEK). Pada tahun 2016 penulis pernah menjadi
Anggota Komisi 1 Badan Legislatif Mahasiswa (BLM) Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

» Penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapang di WorkShop IdE (inovasi
danEEntrepreneurship Kota Jambi Provinsi Jambi pada tahun 2016. Pada bulan
Juli@ampai dengan September 2016 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KIQ\I) di Kampung Minas Barat, KecamatanMinas, Kabupaten Siak Provinsi
Ria@. Pada Tanggal 03 Maret 2019 telah melaksanakan seminar usul dengan judul
“Amlis Unsur Hara Makro Pada Tanah Pmk Dengan Pemberian Beberapa Dosis
AratEg (Biochar) Bonggol Jagung”. Penulis melaksanakan penelitian pada bulan
Me%OZO dan seminar hasil penelitian pada Tanggal 04 Februari 2021.

;h Pada Tanggal 11 Februari 2021 dinyatakan Lulus dan berhak menyandang
geléiéEj Sarjana Pertanian melalui ujuan munagasah Program Studi Agroteknologi

Fa@tas Pertanian dan Peternakan Universitas Sultan Syarif Kasim Riau.
=
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KATA PENGANTAR

1eH @

©  Alhamdulillahiirabbil 'alamin, segala puji dan syukur penulis ucapkan
kehgdiran Allah Subhanahu wata'ala, yang telah memberikan petunjuk dan
hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul
«Amalisis Unsur Hara Mikro pada Tanah PMK dengan Pemberian Beberapa
Do@;r Arang (Biochar) Bonggol Jagung”.

=~ Shalawat beserta salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada Nabi besar
Mug&mmad Shallallahu ‘'alaihi wasallam yang membawa umatnya dari masa
yang-kelam menuju masa yang cerah dengan cahaya iman dan ilmu pengetahuan.
Skriési ini berisi informasi mengenai kandungan unsur hara mikro pada tanah
Podsolik Merah Kuning yang diberi pupuk biochar bonggol jagung.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Oksana, S.P., M.P. selaku
pembimbing | dan Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc. sebagai pembimbing |1
yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk, arahan dan motivasi
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih kepada keluarga
dan teman-teman atas doa dan dukungannya, semoga mendapatkan balasan dari
Allah Subhanahu wata'ala.

Penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun
untuk perbaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua baik

unt&® masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Januari 2021

Penulis
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ANALISIS UNSUR HARA MIKRO PADA TANAH PMK DENGAN
PEMBERIAN BEBERAPA DOSIS ARANG
(Biochar) BONGGOL JAGUNG

Muhammad Ali Novia (11382103955)
Di bawah Bimbingan Oksana dan Irwan Taslapratama

INTISARI

qijtw eydio yeH @

Tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) merupakan salah satu jenis tanah
kur&g subur dalam bidang pertanian. Biochar dapat memperbaiki sifat kimia,
fisikg dan biologi tanah. Salah satu alternatif yang baik menggunakan biochar
bonggol jagung cukup menjanjikan bagi lahan pertanian dan produksi tanaman.
Per?)litian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biochar bonggol jagung
terhadap perubahan unsur hara mikro pada tanah podsolik merah kuning dengan
beb®rapa taraf dosis. Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Laboratorium
Agréktologi, Industri Pakan dan Illmu Tanah Universitas Islam Negeri Sultan
Syatif Kasim Riau pada bulan Maret-April 2020. Analisis unsur hara dilakukan di
Central Plantation Service Panam Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dosis biochar sebagai perlakuan yaitu
0% 5%, 10%, dan 15% masing — masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali
sehingga terdapa 12 satuan unit percobaan Parameter yang diamati yaitu kadar
unsur hara makro Boron (B), Tembaga (Cu), Seng (Zn), Besi (Fe) dan Aluminium
(Al). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian biochar bonggol jagung
dengan dosis 0, 5%, 10% dan 15% tidak berpengaruh nyata terhadap kadar Boron
(B), Tembaga (Cu) dan Besi (Zn) tanah. Tanah yang diinkubasikan 14 hari dengan
biochar hingga dosis 15 % tidak merubah kriteria B (sangat rendah), Cu (sedang)
dan Zn (sangat tinggi). Biochar dosis 10% nyata meningkatkan kadar Zn tanah
namun semua perlakuan dalam kategori sangat tinggi dan biochar dosis 10%
nyata menurunkan kelarutan Al-dd tanah namun semua perlakuan dalam kategori
rendah.

<%}
Kata kunci: Bonggol Jagung, Biochar, Boron, Tanah Podsolik Merah Kuning,
Tembaga, Seng, Besi, Aluminium.
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ANALYSIS OF MICRO NUTRIENTS IN ULTISOLBY GIVING SEVERAL

®) DOSES OF CORNCORP (Biochar)

a5

Q

~ Muhammad Ali Novia (11382103955)

2 Supervised by Oksana and Irwan Taslapratama
©

o

3 ABSTRACT

=

The land of the Ultisol order is one type of infertile soil that is utilized in
agriculture. Biochar can improve soil chemical, physical, and biological
properties.. One good alternative to using corncob biochar is promising for
agricultural land and crop production. This study aims to determine the effect of
corncob biochar on changes in micro nutrients in red and yellow podzolic soil
with several levels of doses. This research was conducted in the greenhouse of the
Laboratory of Agrostology, Feed Industry and Soil Science, State Islamic
University Sultan Syarif Kasim Riau in March-April 2020. Nutrient analysis was
carried out at the Central Plantation Service Panam Pekanbaru. This study used
a completely randomized design (CRD) with a dose of biochar as a treatment,
namely 0% 5%, 10%, and 15%, each treatment was repeated 3 times so that there
were 12 experimental units. B), Copper (Cu), Zinc (Zn), Iron (Fe) and Aluminum
(Al). The results showed that administration of corncob biochar at a dose of 0,
5%, 10% and 15% had no significant effect on the levels of boron (B), copper
(Cu) and iron (Zn) of the soil. Soil incubated for 14 days with biochar up to a
dose of 15% did not change the criteria for B (very low), Cu (moderate) and Zn
(very high). 10% dose of biochar significantly increased soil Zn content, but all
treatments were in the very high category and 10% dose of biochar significantly
decreased soil Al-dd solubility but all treatments were in the low category.

Key words: corn cobs, biochar, ultisol, Boron, Tembaga, Seng, Besi, Aluminium.
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I.  PENDAHULUAN

©
1.1.QIJ Latar Belakang

: Besarnya luas tanah Ultisol mempunyai arti yang sangat penting bagi
peﬁ;{p_‘angunan pertanian Indonesia. Ultisol merupakan tanah potensial yang dapat
dim;a{nfaatkan menjadi lahan pertanian. Menurut Mulyani dkk. (2010) bahwa
sebaran tanah Ultisol di Sumatera yang terluas yaitu terdapat di wilayah Provinsi
Riagdan diikuti dengan Provinsi Sumatera Utara. Provinsi Riau sendiri memiliki
Iuagahan Ultisol khususnya PMK seluas 2.120.154,00 ha (Badan Pusat Statistik,
2017). Sebagai kelompok tanah dengan kriteria miskin unsur-unsur ultisol
melgerlukan tindakan peningkatan kesuburan dalam rangka pemenuhan
kebauhan pertanian yang semakin meningkat.

g Bertambahnya jumlah penduduk mengakibatkan semakin sempit lahan
perfanian, perlu adannya pemanfaatan tanah yang sempit dan kurang subur. Tanah
PMK merupakan tanah yang jarang digunakan para petani dikarenakan tanah yang
kurang subur. Kemampuan tanah menyediakan hara yang cukup dan komposisi
yang ideal merupakan faktor yang penting dalam budidaya tanaman. Pada saat ini
kondisi lahan yang semakin lama semakin sempit, memaksa manusia untuk
memanfaatkan tanah yang kurang subur dalam bidang pertanian. Prasetyo dan
Suriadikarta (2006), mengemukakan bahwa PMK dicirikan oleh adanya
akumulasi liat pada horison bawah permukaan sehingga mengurangi daya resap
air d'_en meningkatkan aliran permukaan serta erosi tanah.

E- Tanah PMK secara alami merupakan tanah dengan produktivitasnya yang
ren@h, dan memiliki kondisi yang kurang mendukung untuk pertumbuhan
opt?@al tanaman (Murni, 2009). Tanah ini memiliki pH yang rendah, kelarutan
AI,:‘I\'/In, Fe yang relatif tinggi, kandungan Ca, Mg, Mo yang relatif rendah, dan
kangl_mgan N, P, S yang kurang karena proses dekomposisi yang berlangsung
sangiat lambat. Namun dengan adanya pengelolaan yang baik, tanah ini dapat
meﬁadi lebih produktif, salah satu tindakan yang dilakukan adalah pengelolaan
kea;;h terciptanya kondisi tanah yang sehat, yaitu tanah yang bukan hanya
ketéé%ediaan hara yang cukup, tetapi juga keberadaan komponen biotik dari jenis

milﬁ;—oorganisme yang berperan dalam penyediaan hara (Saraswati, 2006).
=)
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Penggunaan biochar sebagai suatu alternatif sumber bahan organik segar

x daldh pengelolaan tanah untuk tujuan pemulihan dan peningkatan kualitas

kesa-buran tanah kurang optimal sehingga sekarang ini menjadi fokus perhatian
pengng para ilmuan tanah dan lingkungan. Pengaplikasian biochar akan dapat
meﬁﬁberlkan peningkatan kesuburan tanah khususnya dalam memenuhi kebutuhan
uns%r hara seperti B, Cu, Zn, Fe dan Al. Biochar adalah arang hitam hasil dari
proses pemanasan Biomassa pada keadaan oksigen terbatas atau tanpa oksigen.
Bio@ar merupakan bahan organik yang memiliki sifat stabil dapat dijadikan
penEenah tanah lahan kering (Tambunan, 2014). Biochar dapat dibuat dengan
memanfaatkan residu biomassa pertanian salah satunya bonggol jagung
(Yu%nanto dan Utomo, 2018).

g Utomo dkk. (2011) dalam penelitiannya menunjukan bahwa aplikasi
biogar dapat meningkatkan kandungan C-Organik terutama pada lapisan O
sanpai 10 cm, peningkatan KTK, meminimalkan pencucian unsur hara, terutama
kalium dan nitrogen. Hasil penelitian Yuananto dan Utomo (2018), menyatakan
bahwa biochar bonggol jagung diperkaya asam nitrat memberikan pengaruh
positif antara C-Organik dengan Nitrogen Total dalam tanah yang mengakibatkan
peningkatan unsur hara diketiga tingkat kemasaman tanah dibandingkan dengan
perlakuan tanpa biochar. Peranan biochar sebagai soil amandement sudah banyak
diteliti, biochar yang diaplikasikan ke tanah pertanian meningkatkan pertumbuhan
tanaman dengan memasok sejumlah nutrisi yang berguna serta meningkatkan sifat
fisi'k_:rﬂan biologi tanah (Endriani dkk., 2013).

E- Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
me@at pengaruh biochar bonggol jagung terhadap unsur hara mikro tanah PMK.
Oleﬁ sebab itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Ungéfr Hara Mikro pada Tanah PMK dengan Pemberian Beberapa Dosis
Arahg (Biochar) Bonggol Jagung”

1.2 Tujuan Penelitian

;h Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik biochar
bonggol jagung terhadap kadar unsur hara mikro boron (B), tembaga (Cu), seng
(Znd; besi (Fe), aluminium (Al) tanah PMK.
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Il.  TINJAUAN PUSTAKA

©
2.1QI;Tanah PMK

: Tanah merupakan tempat tumbuh dan penyedia unsur hara bagi tanaman.
Taﬁiﬁ yang baik dan subur adalah tanah yang mampu menyediakan unsur hara
sec%?a cukup dan seimbang untuk dapat diserap oleh tanaman baik unsur makro
madpun mikro (Yamani, 2010). Menurut Hardjowigeno (1993), Ultisol termasuk
bag;lén terluas dari lahan kering yang ada di Indonesia yaitu 45.794.000 ha atau
sek'@gr 25 % dari total luas daratan di Indonesia. Menurut data BPS (2013), luas
wilagah Pekanbaru Riau yaitu, 566,56 ha atau 89,61 persen dan secara astronomis
terle:tak di antara 0° 25°-0° 45’ LU dan 101° 14°-101° 34* BT. Pada umumnya
Pelgnbaru Riau, pada daerah yang tinggi sebagian besar tanahnya berjenis PMK
sedggkan di daerah yang lebih rendah berjenis tanah gambut.

S Ultisol merupakan tanah mineral yang berada pada daerah tropika basah
terbentuk akibat pelapukan yang memakan waktu sangat lama dengan curah hujan
dan temperatur yang cukup tinggi. Walaupun demikian, ditinjau dari segi luasnya,
Ultisol memang mempunyai potensi yang cukup besar dalam pengembangan
budidaya pertanian, tetapi dalam pengelolaannya Ultisol memiliki kendala baik
sifat fisika, kimia maupun biologi tanah. Kendala sifat fisik pada Ultisol adalah
kemantapan agregat yang rendah sehingga tanah mudah padat, total ruang pori
tanah yang rendah, permeabilitas yang lambat, dan daya pegang air yang rendah
(I\/Im'_gir, 1996).

E- Tanah mineral PMK adalah jenis tanah yang terbentuk oleh proses
ped"genesis yang menyerupai pembentukan tanah podsol (Indrihastuti, 2004).
Targh mineral PMK memiliki ketebalan material organik tanah < 60 cm dan
masih sebagian mengalami dekomposisi sehingga masih banyak mengandung
sera,(_t:;_ sehingga agroekosistem pada tanah ini akan menuai banyak kendala
terutama pada wilayah kering berkelerengan tinggi (Yuliana, 2012).

L31sIigA

Penggunaan tanah PMK sebagai media tanam di Riau memiliki potensi
yan&cukup tinggi dan tanah PMK merupakan tanah marginal dengan penyebaran
yang’cukup luas. Tanah PMK mempunyai sifat fisik, kimia dan biologi yang

kur@g mendukung pertumbuhan tanaman. Hal ini ditandai dengan reaksi tanah
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yang masam, kandungan unsur hara yang rendah, kandungan bahan organik
rendah, tipisnya lapisan olah dan kepadatan tanah yang tinggi yang dicerminkan
ting%nya bobot isi (Margarettha, 2013).

: Warna tanah pada horizon argilik sangat bervariasi dengan hue dari 10 YR
hin@a 10 R, nilai 3-6 dan kroma 4-8 (Subagyo dkk., 2004). Warna tanah
dip(%?\garuhi oleh beberapa faktor, antara lain bahan organik yang menyebabkan
warma gelap atau hitam, kandungan mineral primer fraksi ringan seperti kuarsa
dan”plagioklas yangmemberikan warna putih keabuan, serta oksida besi seperti
henEtite yang memberikan warna kecoklatan hingga merah (Notohadiprawiro,
2006). Ultisol mengandung berbagai kendala berat untuk budidaya tanaman yang
saligg berkaitan. Segala kendala yang muncul dalam Ultisol bersumber pada
sejaq?;_ah pembentukannya. Tanah ini dibentuk oleh proses pelapukan dan
pengentukantanah yang sangat intensif karena berlangsung dalam lingkungan
iklim tropika dansubtropika yang bersuhu panas dan bercurah hujan tinggi. Ciri
tanah Ultisol yang menjadi kendala bagi budidaya pertanian adalah pH rendah,
kejenuhan Al tinggi, kadar bahan organik rendah, daya simpan air terbatas, dan
kemantapan agregat lemah (Notohadiprawiro, 2006).

Kendala yang sering dihadapi pada tanah mineral PMK yaitu: (1) pH tanah
yang rendah, kelarutan Al, Fe, dan Mn yang tinggi, ketersediaan P dan Mo yang
rendah, (2) ketersediaan kation-kation basa dan kejenuhan basa yang rendah
mengakibatkan tanah bersifat masam dan miskin hara, (3) dominasi mineral liat
kaog_jrﬂit dan oksida-oksida besi dan aluminium yang menyebabkan tanah ini
mer%iliki kapasitas tukar kation yang rendah, (4) tingginya kandungan mineral-
mi@al dan apabila terlarut menyebabkan kejenuhan kation akan bersifat toksik
bagEtanaman, serta anion-anion akan mudah terfiksasi menjadi tidak tersedia bagi
tandman.

= Reaksi tanah Ultisol pada umumnya masam hingga sangat masam (pH 5-
3,1@, kecuali tanah Ultisol dari batu gamping yang mempunyai reaksi netral
hin&jga agak masam (pH 6,80-6,50). Tanah Ultisol umumnya mempunyai nilai
kej%uhan basa < 35%. Beberapa jenis tanah Ultisol mempunyai kapasitas tukar
katigh < 16 cmol kg-1 liat, yaitu Ultisol yang mempunyai horizon kandik
(Prasetyo dan Suriadikarta, 2006).

=)
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Ciri-ciri dari tanah PMK adalah berasal dari bahan induk batuan karsa di
zon®@iklim basah dengan curah hujan diantara 2500-3000 mm/tahun, memiliki
sifaﬁI;yang mudah basah dan mudah mengalami pencucian oleh air hujan, biasanya
dirrgnfaatkan untuk persawahan dan perkebunan, tekstur tanahnya berlempung
dar@erpasir, memiliki pH yang rendah, memiliki unsur aluminum dan besi yang
ting§i. Secara umum karakteristik tanah podsolik adalah memiliki daya simpan
unstit hara yang sangat rendah karena sifat lempungnya beraktivitas rendah,
kej@éuhan unsur basa seperti Ca, Mg dan K yang rendah sehingga tidak cocok
unt% tanaman semusim, daya simpan air yang sangat rendah sehingga mudah
mengalami kekeringan, kadar bahan organik yang rendah dan hanya terdapat di
perrE_ukaan tanah.

Q
2.2.§Unsur Hara Mikro Tanah PMK

S Komponen kimia tanah berperan besar dalam menentukan sifat dan ciri
tanah pada umumnya serta kesuburan tanah khususnya. Bahan aktif dari tanah
yang Berperan dalam menjerap dan mempertukarkan ion adalah bahan yang
berada dalam bentuk koloidal, yaitu liat dan bahan organik. Kedua bahan koloidal
ini berperan langsung atau tidak langsung dalam mengatur dan menyediakan hara
bagi tanaman. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh macam-macam factor
antara lain, sinar matahari, suhu, udara, air dan unsur-unsur hara tanah (N, P, K,
dan lain-lain) (Hardjowigeno, 2003). Unsur hara mikro pada tanah PMK dalam
jum}rah kecil antara lain besi (Fe), seng (Zn), tembaga (Cu), boron (B), dan
aluminium (Al) (Jovita, 2018).
2.2%. Besi (Fe)
Besi (Fe) tanah merupakan unsur hara mikro yang terbanyak jumlahnya

N dTue|sy

dibahdingkan dengan unsur hara mikro yang lain, yaitu 200 ppm sampai dengan
109;;(Hodges, 2011). Ketersediaan besi dalam tanah adalah Fe*® dan Fe*2. Bentuk
Fe*?,tanah larut di dalam air, sedangkan bentuk Fe*® mengendap sebagai mineral
bes;rioksida atau besi sulfida. Kelarutan mineral besi oksida atau hidroksida

mergirun dengan urutan sebagai berikut Fe(OH); amorf > Fe(OH); tanah > y-
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Fe,O3 maghaemite > y -FeOOH lepidocrocite > a-Fe,O3 haematite > a -FeOOH
goefRite (Mengel dan Kirby, 1987).

Q:)E Mineral primer yang mengandung besi adalah hornblende, biotit, dan
khlg:}-it. Kelarutan besi dalam tanah dikontrol oleh kelarutan hidrous Fe-oksida
(Hqéges, 2011). Besi dalam tanah mineral masam mengikat P membentuk Fe-P
seh%gga P tidak tersedia bagi tanaman. Ketersediaan Fe?* dalam tanah mineral
masam pada suasana anaerob, tanpa oksigen sangat tinggi dan meracuni tanaman
(Prgéad dan Power, 1997). Tanah yang tergenang secara berkala mengandung
ber(gk merah karena Fe*? dan bercak biru atau abu-abu karena mengandung Fe*?,
Tamah yang tergenang permanen biasanya berwarna biru atau abu-abu karena
dongj_nan Fe*? (Bohn dkk., 1979).

Q
2.2%:: Seng (Zn)

S Mineral tanah sebagai sumber Zn tanah adalah sphalerit, ZnS dan
smitsonit (ZnCO3) dan hemimorfit (Zn4(OH),Si,07.H,0), zincit ( ZnO) (Hodges,
2011). Zn total tanah berkisar 10-300 ppm dan Zn rata-rata tanah 50 ppm
(Munawar, 2011). Tanah pasir dan tanah berkapur/alkalin mengandung kadar Zn
yang rendah. Pemupukan P yang tinggi dapat menyebabkan kekahatan Zn tanah,
karena terjadi pengikatan Zn-P. Ketersediaan Zn tanah sangat dipengaruhi oleh
pH tanah. Kadar Zn tanah meningkat dengan menurunnya pH tanah, dan
sebaliknya. Tanah yang dikapur dari pH 4,3 ke 5 ketersediaan Zn tanah sangat
tajag menurun. Ketersediaan Zn sangat rendah dijumpai pada tanah yang
mer%andung bahan organik tanah yang tinggi karena Zn-humus terbentuk
(Ri@andi dkk., 2016).

ure

2.23. Tembaga (Cu)
Mineral tanah sebagai sumber Cu tanah, Cusulfat, Cu-sulfida, Cu-karbonat

un

danékadar Cu terbanyak dijumpai pada mineral Calcopirit, 34% Cu (Hodges
201&). Tembaga (Cu*®) tersedia di dalam tanah, karena pelapukan mineral tanah
dar;;rllangsung diserap tanaman. Kadar Cu kritis tanah berkisar 0,06-0,96 ppm
(Keg’ede dan Yamoah, 2009). Tembaga diikat bahan organik tanah atau humus
tanah membentuk komplek Cu-humus tanah (Foth, 1984).

=)
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Ketersediaan Cu menurun dengan meningkatnya pH tanah. Tanah
berfekstur pasir atau batu pasir dan batuan beku asam mengandung kadar Cu

A
- sangat rendah. Faktor yang mempengaruhi ketersediaan Cu tanah adalah pH,

o
kadar humus atau bahan organik tanah dan proporsi kadar pasir terhadap klei
tanah, N, P, Zn, Mn, dan Mo. Ketersediaan Cu dalam tanah paling tinggi pada pH
< S;dan ketersediaannya berkurang pada pH > 7 (Hodges, 2011).

2.24. Boron (B)

Boron dalam tanah umumnya berupa ion borat hidrat B(OH)*. Boron

NN

ditransportasikan dari larutan tanah ke akar tanaman melalui proses aliran masa
danocdifusi. Selain itu, boron sering terdapat dalam bentuk senyawa organik. Boron
jug&?;_banyak terjerap dalam Kkisi mineral lempung melalui proses substitusi
iso%orfik dengan AI** dan Si**. Boron diikat kuat oleh mineral tanah, terutama
seskuioksida (Al,O3 + Fe,03).

2.2.5. Aluminium (Al)

Aluminum adalah logam putih, yang liat dan dapat ditempa, bubukny
berwarna abu-abu. la melebur pada 659°C. Asam klorida encer dengan muda
melarutkan logam ini, pelarutan lebih lamban dalam asam sulfat encer atau asam
nitrat ecer. Aluminium merupakan logam yang sangat melimpah di alam,
ditemukan dalam tanah, sekitar 8,3% kerak bumi terdiri dari aluminium dan
terbgnyak ketiga setelah oksigen 45,5 % dan silikon 25,7 %. Elemen ini adalah
Iog% ringan yang mempunyai ketahanan korosi yang baik, hantaran listrik yang
bailg:':dan sifat - sifat yang baik lainnya sebagai sifat logam. Oleh karena
aIu%inium sangat reaktif khususnya dengan oksigen, unsur aluminium tidak
perﬁéh dijumpai secara bebas di alam, melainkan sebagai senyawa yang
melgpakan penyusun utama dari bahan tambang bijih bauksit yang berupa
canfg)uran oksida dan hidroksida aluminium (Sugiyarto, 2003).

?; Kelarutan Aluminium sangat dipengaruhi oleh pH tanah. Dalam keadaan
sanét masam (pH<3,5) banyak aluminium menjadi larut dan dijumpai dalam
beng]k kation (AI**) dan hidroksi Al. Bentuk AI** merupakan bentuk aluminium
yanEpaIing dominan pada pH<4.0, sedangkan bentuk Al (OH)** mulai terbentuk

=)
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el

pada pH antara 4.0-5.0 dan pada pH>5.5 pengaruh Al bentuk AI*" sudah dapat
diadikan (Gusva, 2017). Kriteria analisis unsur hara mikro dalam tanah dapat

diliﬁ-gt pada Tabel 2.1.
=~

Talsel 2.1. Kriteria Analisis Unsur Hara Mikro pada Tanah

U&r Sangat Rendah  Sedang  Tinggi  Sangat Sumber

ha% rendah tinggi
Fef{ppm) <15 15-50 6-19 20-500 >500 Landon
;—: (1987)
Clé__(ppm) <15 15-50 51-25 25-60 >60 Landon
= (1987)
Zrippm) <14 14-30 31-12 13-24 >24 Landon
w (1987)
B ﬁ)pm) <0,5 - 05-50 51-10 >10 Landon
-3 (1987)
AP <9 9 72 189 360 Balai
(Ci¥ol/kg) penelitian
o tanah bogor
= (2009)

2.3. Biochar
Biochar merupakan bentuk karbon stabil yang dihasilkan dari proses
pirolisis bahan-bahan organik. Saat ini biochar sangat diminati karena sangat
berpotensi untuk meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan hasil panen dan
mampu menyerap serta menyimpan karbon (C) dalam tanah. Biochar terbukti
stabil dan efektif sebagai cadangan karbon. Dalam biochar, karbon terbentuk dari
proses pirolisis sehingga tidak mudah terdegradasi oleh aktifitas mikroba seperti
bio%assa lain yang mengandung karbon tingkat rendah. Kualitas biochar
terg‘u_?‘ntung dari jenis bahan dan karakteristik bahan yang digunakan. Pembuatan
bioawar dapat menggunakan bahan baku berupasisa-sisa tanaman misalnya limbah
sis@anen tanaman pertanian (Shenbagavalli dan Mahimairaja, 2012).
=_ Biochar adalah bahan alternatif untuk perbaikan kesuburan tanah sekaligus
unta( perbaikan lingkungan yang murah, berkelanjutan, dan ramah lingkungan.
Biqghar dapat memperbaiki sifat kimia, fisik, dan biologi tanah. Kehilangan N
melglui pemupukan dapat dikurangi dengan penambahan biochar (Steiner et al.,
2002). Kualitas dari biochar sangat ditentukan oleh karakteristik bahan baku dan

proﬁs pirolisis (Amonette dan Joseph, 2009). Bahan dasar yang digunakan akan
=
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mempengaruhi sifat-sifat biochar itu sendiri dan mempunyai efek yang berbeda-
bed@terhadap produktivitas tanah dan tanaman (Gani, 2009).

QI) Nabihaty (2010), mengatakan bahwa biochar dibuat dengan menggunakan
tekﬁk pirolisis, yaitu memaparkan biomassa menggunakan suhutinggi tanpa
ada}%/a oksigen sehingga dihasilkan produk berupa biooil dan gas sintetik, serta
ara@@ hayati (biochar) sebagai produk sampingannya. Aplikasi biochar ke dalam
lahan merupakan suatu konsep baru (Mann, 2005). Produksi biochar pada
umﬁénnya dapat dilakukan pada unit-unit yang dapat berpindah atau pun unit
yangditempatkan pada suatu tempat tertentu. Unit produksi dalam skala kecil
dapat menghasilkan 50-100 kg hari-1, sedangkan untuk unit produksi yang lebih
besgr dapat menghasilkan biochar sekitar 4000 kg biomassa per jam (Gani, 2010).
Jeng biomassa yang dijadikan bahan baku menentukan kualitas biochar yang
dih%:gilkan. Oleh karena itu, mungkin akan terjadi perbedaan antara beberapa jenis
bio€har ketika diaplikasikan ke lahan.

Aplikasi biochar ke dalam tanah berpengaruh terhadap meningkatnya
kesuburan tanah. Hal ini dimungkinkan karena biochar yang berpori menjadi
tempat berkembangnya organisme tanah yang berguna untuk mendaur bahan
organik didalam tanah, dan tingginya daya tahan biochar di dalam tanah yaitu bisa
mencapai 1000 tahun untuk terurai (Laird et al., 2008) memicu bertambahnya
populasi organisme tanah sehingga ketersediaan unsur hara dapat terus
dipertahankan dalam jangka waktu yang lama.

®» Biomassa yang dapat digunakan untuk membuat biochar dapat berasal
dar%beberapa limbah pertanian dan kehutanan seperti sekam padi, jerami,
tenﬁurung kelapa, kayu bekas gergajian, ranting pohon, potongan kayu, bonggol
jagl%g, ampas sagu dan sejenisnya (Widiastuti, 2016). Menurut Gleser. (2001),
biothar memiliki sifat stabil yang dapat dijadikan pembenah tanah. Penggunaan
bioghar sebagai suatu alternatif sumber bahan organik segar dalam pengelolaan
tanafg\ untuk tujuan pemulihan dan peningkatan kualitas kesuburan tanah kurang
optic:n:nal sehingga sekarang ini menjadi fokus perhatian penting para ilmuan tanah

k<.
danglingkungan.

10
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2.4. Pengaruh Pemberian Biochar Terhadap Pertambahan Unsur Hara

© Mikro

QI) Usaha penghijauan dan penghutanan kembali untuk mengurangi
kanﬁ[mgan CO2 udara belum dapat diharapkan mengurangi dampak iklim global.
Pe@hbatan karbon (carbon sequestration) dalam tanah pertanian melalui
per%aikan praktek pengelolaan merupakan salah satu opsi utama untuk
mengurangi emisi CO2 ke atmosfir. Peningkatan kandungan karbon dalam tanah
dengan penggunaan tanaman penutup tanah, penambahan mulsa, kompos ataupun
pu@( kandang berhasil memperbaiki produktivitas tanah, menyuplai hara ke
tanaman, menyokong siklus nutrisi yang cepat, dan menahan pupuk mineral yang
dibecrikan. Namun, bersifat jangka pendek terutama di daerah tropis, karena proses
dekgmposisi berlangsung cepat sehingga bahan organik mengalami pembusukan
da%ineralisasi menjadi CO2 hanya dalam beberapa musim tanam. Karena itu
penambahan bahan organic harus dilakukan setiap tahun untuk mempertahankan
produktivitas tanah. Karbon hitam (C), disebut sebagai arang hayati (biochar),
dapat mengatasi beberapa keterbatasan dalam pengelolaan karbon. Kenyataan
yang ada, dan berbagai hasil penelitian, menunjukkan bahwa biochar dapat
menambah kelembaban dan kesuburan tanah pertanian. Di samping itu, dalam
konteks pengurangan emisi CO2 biochar persisten dalam tanah bahkan dilaporkan
sampai ribuan tahun.

Apliksasi biochar ke tanah merupakan pendekatan baru dan unik dalam
menampung (sink) CO2 atmosfer dalam jangka panjang pada ekosistem daratan.
Set%ah melalui proses produksi yang memenuhi persyaratan, biochar
me@andung sekitar 50% karbon yang ada dalam bahan dasar. Bahan organik
yang terdekomposisi secara biologi biasanya mengandung karbon kurang dari
209 setelah 5-10 tahun. Kalau dibakar, bahan organik hanya meninggalkan 3%
karon. Selain menekan emisi dan meningkatkan daya pengikatan gas rumah
kacé, aplikasi biochar juga dapat memperbaiki kesuburan tanah sehingga
meﬁngkatkan produksi tanaman. Dengan aplikasi biochar plus, perubahan
koéisi kesuburan tanah masing-masing jenis setelah pemupukan masih mampu

dipg{ahankan setelah dilakukan pelindian. Perbedaan perlakuan yang diberikan
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biochar plus (mikroba, ukuran mesh, lama dan suhu pembuatan) memberikan
efel@perubahan kondisi hara yang berbeda pada setiap jenis tanah.

=
W)

2.5: Bonggol Jagung

é‘ Bonggol jagung merupakan salah satu limbah yang berasal dari proses
pen§olahan buah jagung. Tingginya produksi jagung meningkatkan jumlah
limbah bonggol jagung. Pemanfaatan bonggol jagung sebagai biochar mampu
me@urangi limbah bonggol jagung yang tidak termanfaatkan dengan baik. Selain
itu Eengaplikasian biochar bonggol jagung pada tanah mampu meningkatkan
kualitas lahan, karena biochar mampu memperbaiki sifat fisik-kimia tanah
(Ste?ner et al., 2007).

g Bonggol jagung merupakan bagian terbesar dari limbah jagung. Sekitar
40-%?)% dari berat jagung merupakan bonggol jagung yang beratnya dipengaruhi
olek verietasnya (Suryani, 2009). Pemanfaatan bonggol jagung masih sangat
terbatas. Limbah bonggol jagung pada umumnya hanya dimanfaatkan sebagai
bahan makanan ternak atau sebagai bahan bakar (Wungkana dkk., 2013).

Bonggol jagung sebagian besar tersusun atas lignoselulosa yang terdiri
atas lignin, selulosa dan hemiselulosa serta senyawa lain yang umum terdapat
pada tumbuhan. Senyawa-senyawa tersebut mengindikasikan bahwa bonggol
jagung memiliki kandungn karbon yang cukup tinggi sehingga berpotensi untuk
dijadikan sebagai karbon aktif (Suryani, 2009).

®» Bonggol jagung mempunyai kandungan senyawa karbon yang cukup
tingféi, yaitu selulosa (41%) dan hemi selulosa (36%) hal tersebut
me@identifikasikan bahwa bonggol jagung berpotensi sebagi bahan pembuatan
ara@ aktif. Arang aktif dari bonggol jagung ini memiliki beberapa kelebihan
diaﬁtéranya mempunyai potensi yang baik sebagai adsorben karena kandungan
karonnya lebih besar dari pada kadar abunya, mudah dibuat, murah, bahan
bak&nya mudah didapat dan melimpah, mudah digunakan, aman dan tahan lama
(Nucﬁruningrum, 2017).

;h Menurut Sitohang dan Utomo (2018), Pengaplikasian residu biochar
bonggol jagung diperkaya amonium sulfat dan pH tanah yang berbeda memiliki
interaksi yang nyata pada sifat kimia tanah yaitu KTK tanah dan N Total tanah.

=)
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I1l. MATERI DAN METODE

©

a5
3.1 Tempat dan Waktu

=~

o~ Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Agrostologi, Industri Pakan
dandlmu Tanah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. pada bulan
Ma%ét-April 2020. Sampel tanah diambil dari Kecamatan Rumbai, Pekanbaru.
Andlisis unsur hara akan dilakukan di Central Plantation Service PT. Central

Ala@ Resources Lestari JI. H.R Soebrantas No.134 Panam Pekanbaru.

3.2 Alat dan Bahan

g Bahan yang digunakan adalah tanah jenis PMK dan limbah pertanian
berg}_)a bonggol jagung sebagai biochar. Alat yang digunakan cangkul, parang,
pon_bgg ukuran 5 Kg, plastik, air, kertas label, ember plastik, karung goni, alat

tulig timbangan, gembor, spidol, palu, ayakan tanah dan oven.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode percobaan mengunakan satu faktor
yaitu dosis biochar dengan 4 taraf. Unit percobaan berupa polybag yang diisi
tanah podsolik merah kuning yang dicampur biochar, komposisi yang akan
dicampur dengan tanah: B0=0 % , B1 =5 %, B2 = 10 %, B3 = 15 % dari berat
kering tanah. Setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga terdapat 12 unit
percobaan, Parameter yang diamati adalah kadar unsur hara mikro yaitu Fe, Al, B,
Zn &an Cu.

<%}

—

3.4,:; Pelaksanaan
3.4%. Pengambilan Sampel Tanah untuk Inkubasi

=" Pengambilan tanah PMK dilakukan dengan metode pervosive sampling,
Lo@si pengambilan sampel tanah untuk penelitian di lakukan di perkebunan
tan%ﬁan jati milik PT. Air Jernih tepatnya pada Kebun LDMF (Lembah Dame
MiEFarming), yang berlokasi di Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai
Pe§§ir Pekanbaru. Memiliki luas areal + 400 ha dan secara geografis terletak di 0°
34 ;31,4 LU” dan “101°28 — 02,0 BT”. Lokasi pengambilan sampel memiliki
taneﬁ: jenis PMK atau Ultisol yang memiliki topografi berbukit, tanah diambil

fob]
pad@ beberapa titik dengan kedalaman 0-20 cm pada luas 1 ha.
W
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3.4.2. Pengumpulan dan Pembuatan Biochar Bonggol Jagung

© Langkah pertama yang harus dilakukan untuk pembuatan biochar ini
adaﬁh memilih bonggol jagung yang sudah tua atau kering agar mudah dibakar,
kerriidian potong Kkecil agar mudah terbakar, pembakaran harus sambil disiram
delﬁén air agar tidak jadi abu, pada penelitian ini jumlah biochar yang di gunakan
sebégnyak 4.5 Kg.

3.4% Inkubasi Tanah dengan biochar Bonggol Jagung

C Inkubasi tanah dilakukan dengan cara mencampurkan tanah podsolik
merah kuning yang telah diambil dari lahan dengan biochar bonggol jagung
sesslm!gi perlakuan, kemudian didiamkan selama 14 hari (Pane, 2019).

—
3'4% Pengambilan Sample untuk Analisis

o Pengambilan sampel untuk analisis dilakukan setelah 2 minggu inkubasi
(Enﬁriani dkk., 2013). Jumlah tanah diambil sebanyak 100 gram. Tanah yang di
ambil dari masing-masing perlakuan yaitu pada kedalaman permukaan-dasar
polybag. dan kemudian setiap sempel tanah dibuat nomor sampel yang ditulis

pada kertas label.

3.4.5. Analisis Laboratorium Kimia Hara Mikro
Sebelum dilakukan analisis laboratorium langkah pertama yang dilakukan

adalah persiapan sempel untuk analisis, tahapan persiapan sebagai berikut:

3.4%’.1. Pengeringan dan Pembersihan

Ef—’engeringan dilakukan untuk mengurangi partikel seperti batu, akar gulma,
dilagukan dengan cara sample tanah disebar di atas nampan yang dialasi dengan
pa@i_k labeb. Bahan akar, batu kerikil, dan bahan selain tanah dibuang. Tanah
yan& sudah dibersihkan kemudian dikeringanginkan selama satu hari di dalam

=)
ruang khusus.
(]

Pt
o

3.4.5?2. Penggerusan dan Pengayakan

%ample tanah disiapkan dengan ukuran partikel < 2 mm sample tanah di
turr:\b?uk pada lumpang porselen dan diayak dengan ayakan ukuran lubang 2 mm
Ta@h yang sudah diayak kemudian disimpan pada plastik label yang sudah diberi
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nomor sample tanah. (Analisis ini merupakan analisis sifat kimia tanah yang

me@uti unsur hara mikro B, Cu, Zn, Fe dan Al).
Al

Q
3.48. Alur Pelaksanaan
E- Alur penelitian pengaruh dosis biochar bonggol jagung terhadap
perdbahan unsur hara mikro pada tanah PMK pada Gambar 3.1.

=3
= Pengumpulan dan Pengambilan bonggol jagung
=
= U
=
W Pembuatan biochar bonggol jagung
=
wn
5 U
7_11! Pengambilan tanah PMK
[V untuk inkubasi
c
Pemberian biochar sesuai
perlakuan
Inkubasi tanah dan biochar
Pengambilan sampel tanah untuk analisis
2 1
o Analisis unsur hara mikro
®
= U
E. Pembuatan laporan
E Gambar 3.1. Alur Penelitian
2-
L
3.5Z.Parameter Pengamatan

-+
E Unsur hara mikro yang diamati pasca perlakuan dosis biochar adalah

korgéntrasi Fe,Cu, Zn menggunakan metode EDTA, B menggunakan metode

=
Spektrophotometry dan Al menggunakan metode Titrimetry.
fob]
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3.6. Analisis Data

© Data yang diperoleh akan dianalisis secara statistika dengan menggunakan
Sid% Ragam dengan dimana nilai — nilai pengamatan hasil percobaan memiliki
moqx;;l linear Rancangan Acak Lengkap (RAL) sebagai berikut:

= Yij= p+ Tit &

—

Q
Keterangan:
Yij = = Hasil pengamatan pada perlakuan ke-; dan ulangan ke-j

u S = Nilai tengah umum

Z
T'oo

&j g =Pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke-; dan ulangan ke-;

= Pengaruh perlakuan ke-

=
Tabel 3.1. Sidik Ragam

Sumber Derajat ~ Jumlah  Kuadrat F Hitung F Tabel
K&agaman Bebas Kuadrat  Tengah 0,05 0,01
(SK) (DB) (UK)
B b-1 JKB KTB KTB/KTG - -
Galat (b)(r-1) JKG KTG - - -
Total rb-1 JKT - - - -
Keterangan:

Faktor Koreksi (FK) = ‘;'—I"':
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = YYijk? - FK
Jumlah Kuadrat Faktor B (JKB) =3 Yp—]: - FK
JunWah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKB-JKK

B : . .
o Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata

diIaEukan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% (Mattjik &
Surmgrtajaya, 2006).

M
S' UJDa = Ra (p, DB galat) x VKTG/ Ulangan
<
Ket@rangan:
e
R <& :nilai dari tabel uji jarak duncan (UJD)
a =8 . taraf uji nyata
w
p £ :banyaknya perlakuan
KTE : kuadrat tengah galat
W
<
b}
o 17
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
©
a5 .
5.15 Kesimpulan
=~
1. QPemberian biochar bonggol jagung dengan dosis 0% biochar, 5% biochar,
T10% biochar dan 15% biochar nyata mempengaruhi kadar Boron (B),
:Tembaga (Cu), dan Besi (Fe) pada tanah PMK dengan katagori sedang

o

—Pemberian biochar bonggol jagung dosis 0% biochar, 5% biochar, 10%
@iochar dan 15% biochar nyata mempengaruhi kadar Zn pada tanah PMK
—Pamun perlakuan pemberian dosis 10% biochar, 15% biochar pada tanah
(PMK dalam kategori sangat tinggi.

3. EPemberian biochar dosis 5% biochar, 10% biochar dan 15% biochar nyata
?nenurunkan kelarutan Al-dd pada tanah PMK, pemberian 0% biochar pada
ganah PMK dalam katagori rendah dan pemberian biochar dosis 5% biochar,
©10% biochar dan 15% biochar pada tanah PMK dalam katagori sangat

rendah.

5.2. Saran
Aplikasi biochar bonggol jagung dengan dosis 5% biochar, 10% biochar
dan 15% biochar cocok untuk tanah yang mempunyai kadar Alumunium—dd yang

tinggi.
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Lampiran 1. Pengukuran Unsur Hara Mikro
A. @engukuran Fe - tersedia (Metode Menurut Balit tanah Bogor)

% Cara Kerja: (1) Menimbang 10 g contoh tanah halus < 2 mm, (2)
Me;-ambahkan 20 ml larutan pengekstrak DTPA, (3) Mengocok tanah dengan
me*sjb kocok selama 2 jam, (4) Suspensi disaring atau disentrifusi untuk
mer%%iapatkan ekstrak yang jernih, (5) Ukur masingmasing unsur dengan alat SSA.
Perhiitungan Fe metode DTPA:

Kad’é_r unsur-unsur (ppm) = ppm kurva x ml ekstrak/1.000 ml x 1.000 g (g
conEh)-l x fp x fk

w = ppm kurva x 20/1.000 x 1.000/10 x fp x fk
=
% = ppm kurva 2 x fp x fk
—
Ketérangan:

pprg kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar deret
staridar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko.

Fp = faktor pengenceran (bila ada)

Fk = faktor koreksi

kadar air = 100/(100 — % kadar air)

B. Pengukuran Zn —tersedia (Metode Menurut Balit tanah Bogor)

Cara Kerja: 1) Menimbang 10 g contoh tanah halus < 2 mm, 2)
Menambahkan 20 ml larutan pengekstrak DTPA, 3) Mengocok tanah dengan
mes'_'r.p] kocok selama 2 jam, 3) Suspensi disaring atau disentrifusi untuk
me@apatkan ekstrak yang jernih, 4)Ukur masingmasing unsur dengan alat SSA.
Per@ungan Zn metode DTPA:

Ka(ﬁr unsur-unsur (ppm) = ppm kurva x ml ekstrak/1.000 ml x 1.000 g (g
confoh)-1 x fp x fk

= ppm kurva x 20/1.000 x 1.000/10 x fp x fk

= ppm kurva 2 x fp x fk

IATUN)

Kecﬁerangan:

!
ppr kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar deret
sta@’ar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko.

Fp o = faktor pengenceran (bila ada)
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Fk = faktor koreksi

kadaf air = 100/(100 — % kadar air)
A
Q

C. ?engukuran Cu - tersedia (Metode Menurut Balit tanah Bogor)

é‘ Cara Kerja: (1) Menimbang 10 g contoh tanah halus < 2 mm, (2)
Megambahkan 20 ml larutan pengekstrak DTPA, 3) Mengocok tanah dengan
mesin  kocok selama 2 jam, (3) Suspensi disaring atau disentrifusi untuk
meﬁcﬁapatkan ekstrak yang jernih, (4) Ukur masingmasing unsur dengan alat SSA.
Pergtungan Cu metode DTPA:

Kadar unsur-unsur (ppm) = ppm kurva x ml ekstrak/1.000 ml x 1.000 g (g
comFu)h)-l x fp x fk

~

& = ppm kurva x 20/1.000 x 1.000/10 x fp x fk
g = ppm kurva 2 x fp x fk

Keterangan:

ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar deret
standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko.

Fp = faktor pengenceran (bila ada)

Fk = faktor koreksi

kadar air = 100/(100 — % kadar air).

D. Pengukuran B —tersedia (Metode Menurut Balit tanah Bogor)

®» Cara Kerja: (1) Menimbang 10 g contoh tanah halus < 2 mm, (2)
Meﬁgmbahkan 20 ml larutan pengekstrak DTPA, 3) Mengocok tanah dengan
me@ kocok selama 2 jam, (3) Suspensi disaring atau disentrifusi untuk
mer%dapatkan ekstrak yang jernih, (4) Ukur masingmasing unsur dengan alat SSA.
Perﬁi-tungan B metode DTPA:
Kad_cg_r unsur-unsur (ppm) = ppm kurva x ml ekstrak/1.000 ml x 1.000 g (g
confg)h)-l x fp x tk
= ppm kurva x 20/1.000 x 1.000/10 x fp x fk
= ppm kurva 2 x fp x fk
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Keterangan:

ppf@ kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar deret
star%ar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko.

Fp : = faktor pengenceran (bila ada)

Fké = faktor koreksi

kad%r air - =100/(100 — % kadar air).

E. “Pengukuran Al — tersedia (Metode Menurut Balit tanah Bogor)

Cara kerja: (1) Timbang 1,000 g contoh tanah halus (< 0,5 mm) (2)

NINgi!

ditammbah 60 ml dithionit sitrat dikocok 16 jam (3) Disaring atau sentrifusi untuk
men:dapatkan supernatan (larutan jernih) (4) Supernatan diencerkan 50 Kkali
den%:in air bebas ion. (5) Al dalam larutan encer diukur dengan SSA
mergggunakan deret standar campuran Fe, Mn dan Al sebagai pembanding.
Perhitungan Al Metode Dithionit-Sitrat:
Al (%) = ppm kurva x ml ekstrak /1.000 ml x 100/mg contoh x fp x fk

= ppm kurva x 60/1.000 x 100/1.000 x 50 x fk

= ppm kurva x 0,3 x fk

Keterangan:

ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar deret
standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko.

fk = faktor koreksi

wn
kadgr air = 100/(100 — % kadar air)

(g]
Lampiran 2. Tabel Ringkasan Sidik Ragam

E Parameter Pengamatan F Tabel Hitung

s Dosis Biochar KK (%)
Boron (B) 0,39" 14,11
Tembaga (Cu) 0,81" 15,78
S%Eg (Zn) 11,60 7,10
Bési (Fe) 0,72" 3,92
Algminium (Al) 11,23 28,94

Ketefangan: tn =Tidak nyata.

* = Berbeda nyata.

** = Sangat berbeda nyata.
KK = Koefisien keragaman
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Lampiran 2. Data dan Tabel Sidik Ragam

1. @ata Boron (B)
mIF Perlakuan 1 2 3 TOTAL RATAAN
= A0 0,70 1,06 0,62 2,38 0,79
o Al 0,93 0,53 0,40 1,86 0,62
T A2 0,27 0,43 1,00 1,70 0,57
o A3 0,36 1,19 0,87 2,42 0,81
3 Total !
Tabel Sidik Ragam Boron (B)
C Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat F F tabel
ZKeragaman Bebas Kuadrat  Tengah  hitung 5% 1%
Pettakuan 3 0,13 0,04 0,39" 4,07 7,59
Gdjat 8 0,90 0,11
Total 11 1,04
KK-5 48,34 %
Keterangan: tn = Tidak nyata.
g * = Berbeda nyata.
** = Sangat berbeda nyata.
Data Transformasi V(X+0,5)
Perlakuan 1 2 3 TOTAL RATAAN
A0 1,10 1,25 1,06 3,41 1,14
Al 1,20 1,01 0,95 3,16 1,05
A2 0,88 0,96 1,22 3,06 1,02
A3 0,93 1,30 1,17 3,40 1,13
Total !

Takhel Sidik Ragam Boron (B) Transformasi V(X+0,5)

& Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat F F tabel
“Keragaman Bebas Kuadrat ~ Tengah  hitung 5% 1%
Perlakuan 3 0.03 0,01 0,44 4,07 7,59
_Gdlat 8 0,18 0,02
Total 11 0,21
KK 14,11 %
Ket&angan: tn = Tidak nyata.
g * = Berbeda nyata.
- ** = Sangat berbeda nyata.
:.:
!
2. EData Tembaga (Cu)
f:nPerIakuan 1 2 3 TOTAL RATAAN
EAO 10,00 16,90 14,00 40,90 13,63
= Al 13,70 10,60 10,90 35,20 11,73
@)
<
b}
ar 33
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A2 13,30 15,70 12,90 41,90 13,97
I ©OA3 13,80 13,50 14,90 42,20 14,07
&~  TTotal -
-§_‘ Q
I -~
o
= Talgjel Sidik Ragam Tembaga (Cu)
— =
g' ~ Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat F F tabel
Q ;'f(eragaman Bebas Kuadrat  Tengah  hitung 5% 1%
S Perlakuan 3 10,76 358 081" 407 759
8  Galat 8 35,52 4,44
«Q
;t: Total 11 46,29
2 KK= 15,78 %
a Keterangan: tn = Tidak nyata.
~ * = Berbeda nyata.
w ** = Sangat berbeda nyata.
~
Q
D
3. aData Seng (Zn)
< Perlakuan 1 2 3 TOTAL RATAAN
A0 22,20 23,20 23,00 68,40 22,80
Al 24,70 23,30 23,00 71,00 23,67
A2 25,70 30,90 29,70 86,30 28,77
A3 27,90 30,20 32,60 90,70 30,23
Total - :
W ...
Tahel Sidik Ragam Seng (Zn)
= Sumber Derajat ~ Jumlah  Kuadrat F F tabel
#<eragaman Bebas  Kuadrat Tengah  hitung 5% 1%
Perlakuan 3 122,16 40,72 11,60° 4,07 7,59
Gaat 8 28,08 3,51
M
Total 11 150,24
KK= 7,10 %
Ketefangan: tn = Tidak nyata.
ﬁ * = Berbeda nyata.
?'_- ** = Sangat berbeda nyata.
!
4. Pata Besi (Fe)
WPerlakuan 1 2 3 TOTAL RATAAN
f»—._-AO 16931,00 19017,00 18522,00 54470,00 18156,67
=AlL 18210,00 17234,00 17154,00 52598,00 17532,67
@)
S
ar 34
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Keter'-:'éngan: tn = Tidak nyata.
P * = Berbeda nyata.
** = Sangat berbeda nyata.

G
S <
_a\lyl:ll
A2 17647,00 17864,00 16936,00 52447,00 17482,33
~ T ©@A3 17861,00 17102,00 17322,00 52285,00 17428,33
OS2 0% —TTotal 1 211800,0
TUovo 2
@25 F =
@ @ @ g Tabel Sidik Ragam Besi (Fe)
ST 35 -5Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F F tabel
333 g' Keragaman Bebas Kuadrat Tengah hitung 5% 1%
= = oo
S % =2 Perdakuan 3 1043179,33 34772644 0,72" 4,07 7,59
25 g 5 Gaht 8  3843536,66 48044208
L —
2288 Tom 11 4886716,00
= 2~ 5 € KKE392%
= o a Ketegangan: tn = Tidak nyata.
7022 E i * = Berbeda nyata.
§ 8 = ** = Sangat berbeda nyata.
Eengc e
¢ 5 5 5 7ZData Aluminium (Al)
= é‘_ - Perlakuan 1 2 3 TOTAL RATAAN
§ o o A0 11,70 10,90 10,20 32,80 10,93
s % c Al 7,60 7,30 8,00 22,90 7,63
5T 5 A2 7,60 2,10 1,60 11,30 3,76
(= & A3 4,80 3,10 2,00 9,90 3,3
Z =3 Total . 7690
w jui]
& 3
) % Tabel Sidik Ragam Aluminium (Al)
HE 3 Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat F F tabel
~ "5" Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah  hitung 5% 1%
Z  Perlakuan 3 115,84 38,61  11,23° 407 759
o Galat 8 27,52 3,44
o
> _Total 11 143,36
o KK 28,94 %
~
(0]
g
2
=}
w
=
3
o
g
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Biochar

Proses Pembuatan Biochar
e -

Bonggol Jagug yéng-suda menjadi

Proses Pe)r'nbakaran Biochar

2]

ersity of Sultan Syarif Kasim

Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Unsur Hara Makro

Sampel Penelitian untuk di Analisis
Proses Penyiramn

Perbandingan Bonggol Jagung dengan
Arang (Biochar) yang telah jadi

g (Bihar) Bonggl Jagung
Penimbanga osisiBioChar N

Aran

w
-

=Proses Pengambilan Tanah PMK

y of Sultan Syarif Kasim

q\_.-ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
l

VIV 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂlv... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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